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Abstrak. Kita telah memasuki era teknologi digital dimana
individu atau organisasi wajib untuk sepenuhnya merangkul
teknologi digital dengan perubahan dan perbaikan yang
semakin meningkat. Pemimpin harus memiliki keterampilan dan
kemampuan untuk menggunakan teknologi digital dan
menerapkannya di seluruh organisasi, untuk menciptakan
strategi perbaikan berkelanjutan yang mendorong setiap data di
organisasinya untuk berubah. Penelitian ini berfokus pada
pengembangan kerangka konseptual kepemimpinan budaya
digital untuk Pendidikan Dasar. Diusulkan sebagai model atribut
pemimpin manajemen pendidikan di era digital, meliputi: (1)
Kepemimpinan digital, (2) Budaya digital, (3) Manajemen
perubahan, (4) Inovasi digital dan (5) Transformasi digital.
Faktor-faktor dalam masing-masing kategori ini didefinisikan
sebagai berikut; Kepemimpinan digital terdiri dari lima elemen,
yaitu visi, kolaborasi, keterampilan manajemen, literasi digital,
dan inovasi/kreativitas. Budaya digital terdiri dari empat
elemen, yaitu kolaborasi, berbasis data, berpusat pada
pelanggan, dan inovasi. Proses manajemen perubahan terdiri
dari tujuh komponen, yaitu struktur organisasi, budaya
organisasi, strategi, pengambilan keputusan, proses, teknologi
dan manusia. Inovasi digital terdiri dari tiga elemen, yaitu
aplikasi digital, manajemen perubahan, dan infrastruktur
digital. Melalui usulan proses transformasi digital yang
diterapkan pada enam elemen organisasi yaitu strategi, staf,
teknologi, analisis data, proses dan budaya organisasi, kerangka
penelitian ini dapat digunakan sebagai cara untuk
meningkatkan kepemimpinan budaya digital dengan visi
transformasi digital. Laporan ini memberikan metodologi
tinfauan terhadap praktik kepemimpinan administrator
pendidikan saat ini, untuk menyarankan perbaikan holistik
terhadap efisiensi manajemen.

Abstract. We have entered an era of digital technology where
individuals or organizations are obliged to fully embrace digital
technology with ever-increasing change and improvement.
Leaders must have skills and capabilities to use digital technology
and apply these throughout the organization, to create a
continuous improvement strategy that drives every data in their
organization to change. This research focusses on developing a
conceptual framework of such digital culture leadership for
Elementary Education. It is proposed as a model for the attributes
of the leaders of educational management in the digital age,
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encompassing: (1) Digital leadership, (2) Digital culture, (3)
Change management, (4) Digital innovation and (5) Digital
transformation. The factors within each of these categories are
defined as follows; Digital leadership consists of five elements,
which are vision, collaboration, management skills, digital
literacy and innovation/creativity. Digital culture consists of four
elements, which are collaboration, data-driven, customer centric,
and innovation. Change management process consists of seven
components, which are organizational structure, organization
culture, strategy, decision making, process, technology and
people. Digital innovation consists of three elements, which are
digital application, change management and digital
infrastructure. Through the proposed digital transformation
processes applied to six organizational elements of strategy, staff,
technology, data analytics, process and organizational culture,
this research framework can be used as a way to enhance digital
culture leadership with a vision for digital transformation. It
provides a review methodology for the education administrator's
current leadership practices, to suggest holistic improvements to
management efficiency.
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Pendahuluan

kepemimpinan digital di tingkat Sekolah
Dasar. Kepemimpinan sangat penting dalam

teknologi

diperkenalkan untuk mengubah alur kerja
non-teknologi atau tradisional menjadi proses
digital, menggantikan teknologi lama dengan
teknologi baru (Arianto, 2021). Hal ini berlaku
baik bagi pendidikan maupun
organisasi bisnis. Sekolah perlahan-lahan
menyesuaikan diri dengan penggunaan
teknologi, tiba-tiba mengalami
gangguan selama krisis COVID-19 Astutik et
al, 2021; et al, 2022). Dalam
manajemen pendidikan, eksekutif bereaksi
dan berperan sangat penting dalam
perubahan ini dalam rangka penerapan
digitalisasi dan pembelajaran jarak jauh
(Nduru et al, 2022). Sudah ada banyak
penelitian terkait transisi digital dalam sistem

otoritas

namun

Rosita

pendidikan. Kepemimpinan digital dalam
pendidikan menjadi tantangan bagi para
eksekutif untuk memimpin sistem pendidikan
agar bertransformasi dalam segala bentuknya
agar dapat bertahan di era digital (Phangesti,
2023; Azizah et al, 2018). Namun relatif
sedikit penelitian yang diterapkan pada
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melakukan perubahan dan mengembangkan
manajemen Pendidikan
(Magdalena et al, 2023). Untuk mengadopsi
teknologi digital dalam layanan manajemen,
para eksekutif perlu memahami transformasi
digital sebagaimana diterapkan pada peran
mereka sebagai pemimpin digital (Khoirroni
et al, 2023; Dito et al, 2021; Kurnia, 2022).
Intinya, memiliki visi dan keterampilan digital
yang tepat, mengimbangi teknologi baru yang
sering berubah sesuai Prinsip Meminta
Transformasi Digital, digunakan
memecahkan masalah untuk meningkatkan

infrastruktur

untuk

efisiensi tempat kerja. Membentuk kembali

pola kerja dalam organisasi untuk
menciptakan budaya operasi baru yang
menggunakan teknologi untuk
membantu manajemen inovasi digital
(Mukhlasin, 2019; Yufita et al, 2020). Untuk
itu diperlukan penelitian tambahan mengenai
subjek kepemimpinan budaya digital pada

pendidikan dasar sebagai salah satu cara

informasi



Idrus, R., dkk. Kepemimpinan Budaya Digital dalam Pendidikan Dasar

untuk mendukung para eksekutif dalam

menciptakan strategi manajemen pendidikan

di era digital (Intaniasari et al, 2022).

Hal ini harus membantu perubahan dan
pengembangan di semua bidang peran
kepemimpinan digital, dengan menentukan
model kerja dalam organisasi yang
berkontribusi terhadap inovasi pendidikan
dalam transformasi digital (Anisa et al, 2022).
1. Objektif: (1) Sintesis Faktor Transformasi

Digital Pada Pendidikan Dasar, (2) Sintesis
Kepemimpinan Budaya Digital, dan (3)
Mengembangkan Kerangka Konseptual
Kepemimpinan Budaya Digital Untuk
Pendidikan Dasar.

2. Transformasi Digital: Transformasi digital
merupakan dampak pemersatu dari
banyak inovasi digital yang diterapkan
pada para praktisi (Kudadiri, 2023).
Perubahan struktur yang menerapkan
praktik, nilai, dan keyakinan baru yang
menggantikan atau memperkuat aturan
yang ada dalam organisasi, ekosistem,
industri, atau bidang (Hasanah et al, 2019).
Transformasi digital berarti mengubah
penggunaan alat-alat digital, tidak hanya
mengubah perangkat, namun mengubah
seluruh proses manajemen. Oleh karena
itu, ini merupakan tinjauan terhadap
model pengelolaan global yang
mempengaruhi  semua  bidang. Itu
mempengaruhi pengajaran, itu
mempengaruhi pembelajaran, itu
mempengaruhi segalanya (Nurrochman et
al, 2023; Rahman et al, 2020).

3. Kepemimpinan Digital:  Didefinisikan
sebagai kepemimpinan elektronik atau
kepemimpinan virtual, yang melibatkan
kemampuan perantara virtual atau TIK,
yang menyebabkan perubahan Kkinerja
perilaku, pikiran, perasaan, dan sikap. Di
tingkat sekolah dasar dan menengah,
Pemimpin adalah orang yang secara efektif
berkontribusi  terhadap keterampilan
kolaborasi digital siswa (Hamdani, 2021;
Hadi et al, 2022; Nurasiah et al, 2022). Hal
ini sama pentingnya bagi para pemimpin di
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semua tingkatan dalam organisasi internal
dan eksternal. Kepemimpinan digital
meliputi: keandalan elektronik,
keterampilan teknologi elektronik,
manajemen  transformasi  elektronik,
pembangunan tim, keterampilan e-sosial
dan komunikasi (Suryana et al, 2022).

. Budaya Digital: Budaya perusahaan

merupakan sistem nilai dengan standar
yang unik di setiap organisasi dan dapat
menghasilkan pemahaman yang selaras
dan keberadaan kooperatif orang-orang
dalam organisasi (Sudika, 2020). Budaya
digital adalah budaya organisasi yang
mendukung dan mendukung penggunaan
teknologi  digital untuk  mencapai
kesuksesan bisnis yang berkelanjutan.
Budaya ini mempengaruhi keterampilan
atau kemampuan dan pengembangan
bakat. Kecerdasan budaya penting bagi
kepemimpinan digital (Dike et al, 2022).
Hal ini terutama berlaku dalam mengelola
karyawan dengan berbagai perspektif dan
keragaman budaya. Dalam kerangka
organisasi, hal ini merupakan alat penting
untuk keberhasilan kepemimpinan di
dunia digital (Hartati et al, 2023).

. Manajemen Perubahan Merupakan proses

berkelanjutan dalam mengimplementasi-
kan perubahan dalam lingkungan
operasional. Manajemen perubahan adalah
tentang strategi dan aktivitas inovatif
untuk menghadapi perubahan mendadak
(Sulistri et al, 2020; Putri et al, 2023).
Manajemen perubahan dapat diterapkan
pada sebagian besar organisasi, mulai dari
perencanaan hingga pengendalian, seperti:
Perubahan organisasi dan perubahan
struktur Kkerja, pengembangan produk
untuk kepuasan pengguna (Sari et al,
2021). Dalam istilah  manajemen
pendidikan, ini adalah ilmu sekaligus seni
manajemen sumber daya manusia.
Tujuannya adalah pelatihan bagi seluruh
karyawan dengan pengakuan atas
pelaksanaan tugasnya sesuai dengan
standar dan metode manajemen untuk
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mencapai tujuan sistem pendidikan
dengan kualitas dan efisiensi tertinggi
(Nurwahidah et al, 2022).

6. Inovasi Digital: Produk, proses, atau model
bisnis yang dipandang sebagai model baru.
Harus ada beberapa perubahan signifikan
di pihak pengadopsi dan dipersonalisasi

atau diaktifkan oleh TI. Inovasi digital
biasanya mengikuti peta jalan yang dimulai
dengan teknologi digital yang dikombi-
nasikan dengan perubahan kebutuhan
perusahaan dan pengaruh lingkungan yang
memerlukan perbaikan digital (Aldowah et
al, 2017).

Metode

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian
terhadap
tertentu yang didapatkan peneliti dari subjek
berupa individu, organisasional
perspektif yang lain. Tujuannya dari metode
deskriptif yaitu untuk menjelaskan aspek
yang relevan dengan fenomena yang diamati
dan menjelaskan karakteristik fenomena atau
masalah yang ada. Pada umumnya, penelitian
deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non-
hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak
perlu merumuskan hipotesis.

suatu fenomena atau kondisi

atau

Penelitian ini berfokus kepada upaya
menganalisis dan mendeskripsikan kepemim-
pinan pendidikan berbasis digital (Mungchu
et al, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti
berpandangan bahwa masalah ini lebih cocok
diteliti dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.

Pengumpulan

Data

I Y

> [ Penyajian Data ]

!

Verifikasi/
Penarikan

L

‘ Reduksi Data I

|

Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Penelitian Kuliatatif

Pendekatan kualitatif merupakan suatu
paradigma penelitian untuk mendeskripsikan
peristiwa, sebuah perilaku atau suatu kondisi
pada tempat tertentu (Prestiadi et al, 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk mengembang-
kan kerangka konseptual kepemimpinan
budaya digital dasar yang
menggabungkan tiga langkah sebagai berikut
(Goreta et al, 2022); Langkah (1) Tahap

pendidikan
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analisis menganalisis dan mensintesis
dokumen dan penelitian transformasi digital
untuk pendidikan dasar, Langkah (2) Sintesis
hasil sebagai berikut: kepemimpinan digital,
budaya digital, manajemen perubahan dan
inovasi digital merupakan kepemimpinan
budaya digital dan Langkah (3) mengembang-
kan kerangka konseptual

budaya digital untuk pendidikan dasar.

kepemimpinan
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Hasil Dan Pembahasan

Sintesis Faktor Transformasi Digital Pada
Pendidikan Dasar

faktor digital
pendidikan dasar dari dokumen, teori, dan
penelitian terkait yang relevan disajikan pada

Sintesis transformasi

Dari Tabel 1, Sintesis komponen
transformasi digital untuk pendidikan dasar
berlaku pada elemen, yaitu (1)
Strategi/visi, (2) Staf/manusia, (3) Teknologi,

(4) Data & Analisis, (5) Proses dan (6)

enam

Tabel 1.

Kebudayaan.

Tabel 1. Sintesis Komponen Transformasi Digital Untuk Pendidikan Dasar

Topik/komponen/elemen

Konsep

Referensi

Transformasi Digital
Strategi/visi Staf
Teknologi Proses Data &
Analisis Budaya

Ini berarti memiliki saluran produk
digital organisasi
mengubahnya dengan mengguna-kan

aset atau
digital sebagai inti operasinya, yang
memerlukan penyelarasan seluruh
organisasi, mulai dari eksekutif hingga
karyawan operasional di tingkat
terbawah. Menghasilkan organisasi
yang melanggengkan transformasi

digital.

(Abad-Segura et al, 2020;
Agasisti et al.,, 2020; Appio et
al, 2021; Bygstad et al., 2022;
de Bem Machado et al., 2022;
Ghavifekr & Wong, 2022;
Kaputa et al., 2022; Mohamed
Hashim et al., 2021; Pata et al.,
2021; Rof et al, 2020;
Tungpantong et al,, 2021)

Kepemimpinan digital,
inovasi digital dan manajemen perubahan

budaya digital,

merupakan faktor kepemimpinan budaya
digital seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sintesis Kepemimpinan Digital, Budaya Digital, Inovasi Digital Dan Manajemen Perubahan
Sebagai Faktor Kepemimpinan Budaya Digital.

Topik/komponen/elemen

Konsep

Reference

Kepemimpinan digital
Visi Kolaborasi Keterampilan
manajemen Literasi digital

Kepala sekolah yang memanfaatkan
keterampilan digital dan penerimaan
teknologi untuk menciptakan dan
menerapkan strategi yang
menyelaraskan proses transformasi
digital dan memiliki manajemen

partisipatif yang akan memimpin

(AlAjmi, 2022; AlNuaimi et al,,
2022; Basu, 2022; Ehlers, 2020;
Karippur & Balaramachandran,
2022; Neumeyer & Liu, 2021;
Riith & Netzer, 2020; Sagbas &
Alp ERDOGAN, 2022; Saraih et
al,, 2022; Totwinska, 2021; van
Wart et al,, 2019)

Budaya digital Kolaboratif
Berbasis Data Berpusat pada
Pelanggan Inovatif

Budaya
organisasi

digital
yang
penggunaan teknologi digital untuk

adalah  budaya
mendukung

berkolaborasi di seluruh organisasi.
Ini adalah proses yang terus-menerus
disesuaikan dengan pengoperasian-
nya. Beralih
tradisional budaya hingga inovasi
merupakan hal

dari  pekerjaan

mendasar untuk

mencapai kesuksesan berkelanjutan.

(Cruz et al, 2021; Cultri &
Bazilio, 2021; Hemerling et al,,
2018; Kalimullina et al.,, 2021;
Kvitka, 2020; Mohebi &
Professor, 2019; Ou-Sekou et al.,
2021; Paniago et al, 2021;
Saputra & Saputra, 2020)
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Manajemen

Proses Keputusan Rakyat

perubahan
Struktur organisasi Budaya
organisasi Strategi Teknologi

Manajemen  perubahan  adalah
aktivitas atau struktur sistematis
untuk mempersiapkan organisasi
agar terus melakukan perubahan
yang efektif. Mulai dari perencanaan
hingga pengendalian dalam
lingkungan operasional, semuanya
tentang strategi inovatif.

(Algatawenh, 2018; Erofeeva et
al., 2020; Gallastegui &
Forradellas, 2021; Gulden et al.,
2020; Kaur, 2018; Lazar &
Lixandru, 2020; Rousseau & ten
Have, 2022; Saleem et al.,

2020; Somadi & Salendu, 2022)

Digital innovation Digital
practice Change
management Digital
infrastructure

Produk, proses, atau model bisnis
yang dipandang sebagai model baru.
Harus ada beberapa perubahan
signifikan di pihak pengadopsi dalam
proses digital yang
dimungkinkan oleh TI

atau

(Aditya et al, 2021; Agasisti et
al, 2020; Agélii Genlott et al,
2019; Ciriello et al, 2018;
Hinings et al,, 2018; Kahkipuro,
2021; Nambisan et al, 2017;
Pata et al,, 2021; Planes-Satorra

& Paunov, 2019; Wiesbock &
Hess, 2020)

Dari Tabel 2 sintesis kepemimpinan
digital, budaya digital, inovasi digital dan
manajemen perubahan merupakan faktor-
faktor kepemimpinan budaya digital sebagai
berikut; Kepemimpinan digital terdiri dari
lima elemen, yaitu (1) Visi, (2) Kolaborasi, (3)
Keterampilan manajemen, (4) Literasi digital
dan (5) Inovasi/Kreativitas. Budaya Digital
terdiri dari empat elemen, yaitu (1)
Kolaboratif, (2) Berbasis data, (3) Berpusat
pada pelanggan, dan (4) Inovatif.

Proses Manajemen Perubahan terdiri
dari tujuh komponen, yaitu (1) Struktur
organisasi, (2) Budaya organisasi, (3) Strategi,
(4) Keputusan, (5) Proses, (6) Teknologi dan
(7) Manusia dan Inovasi Digital terdiri dari
tiga elemen, yaitu (1) Praktik digital, (2)
Manajemen perubahan, dan (3) Digital
infrastruktur. Mengembangkan Kerangka
Konseptual Faktor Kepemimpinan Budaya
Digital Untuk Pendidikan Dasar Seperti yang
Ditujukkan Pada Gambar 1.

Vision

Collaborati
Collaboration s

D3 i
[Management skill Diita-driven
Digital literacy i Innovative
Innovation/Creativity a
-
1

Digital

Leadership

'
Strategy/vision
Staff people
Technology

Data & Analytics
Process
Culture

Customer centric

aE Management

Digital Culture Leadership

Organization structure
Organization culture
Strategy

—» Decision
Process
Technology
People

Digital practice
Change managemen
Digital infrastructure

T

Change

+t

Gambar 2. Kerangka konseptual faktor kepemimpinan budaya digital untuk pendidikan dasar.

Dari Gambar 2 terlihat kerangka
konseptual faktor kepemimpinan budaya
digital untuk pendidikan dasar. Konsep

penelitian terdiri dari elemen dan proses
utama berikut (1) Kepemimpinan digital, (2)
Budaya Digital (3) Manajemen perubahan dan
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(4) Inovasi Digital. Semua hal tersebut harus
diterapkan oleh pengelola sekolah untuk
mencapai proses transformasi digital yang
mengarah pada kepemimpinan budaya digital
dalam kapasitas mengelola pendidikan dasar
di era digital.
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Dari Gambar 3 ini mewakili evolusi setiap
cluster kata kunci. Grafik ini menunjukkan
pentingnya kata kunci utama menurut
timeline kemunculannya. Kegigihan setiap
kelompok kata diamati ketika membedakan
periode pembelajarannya dari 2019-2022.
Hubungan kata kunci kepemimpinan budaya
digital untuk pendidikan dasar, berdasarkan
kejadian bersama. Sintesis kata kunci dari
dokumen, artikel, teori yang diklasifikasikan
merupakan salah satu Kkontributor utama

Gambar 3. Evaluasi Dan Jaringan Kata Kunci Berdasarkan Kejadian Bersama

analisis bibliometric. Kata kunci utama yang
digunakan dalam artikel bidang penelitian
adalah kepemimpinan digital, budaya digital,
manajemen perubahan, inovasi digital dan
transformasi digital yang merupakan faktor
utama kepemimpinan budaya digital.

Dalam beberapa kasus, proses inovasi
digital ini telah mengubah cara pengajaran
dan alat-alat digunakan serta menegaskan
peran universitas sebagai stimulan inovasi
digital dalam ekosistem yang lebih luas.

Kesimpulan

Penelitian ini berupaya mengidentifikasi
kemampuan yang perlu dikembangkan oleh
para pemimpin pendidikan dalam mengelola
pendidikan di era digital. Diperlukan oleh era
teknologi digital dimana individu atau
organisasi memerlukan kemampuan
manajemen perubahan yang efektif (Struktur
organisasi, Budaya organisasi, Strategi,
Keputusan, Proses, Teknologi dan Manusia),
merangkul digital
(Praktik digital, Manajemen perubahan dan
Infrastruktur digital) , kepemimpinan digital
(vang unsur-unsurnya adalah Visi, Kolaborasi,
Keterampilan Manajemen, Literasi Digital dan

sepenuhnya inovasi

Inovasi/Kreativitas) memiliki keterampilan

dan kemampuan untuk menggunakan
teknologi dan adopsi dalam organisasi untuk
menciptakan budaya digital (Kolaboratif,
Berbasis Data, Berpusat pada Pelanggan, dan
Inovatif) untuk mencapai tujuan terkait
penyampaian informasi yang sejalan dengan
sumber daya manusia dan teknologi informasi
untuk merangsang perubahan perilaku dan
teknologi, yang mengarah pada
Transformasi digital (Strategi / visi, Staf /
manusia, Teknologi, Data & Analisis, Proses
dan Budaya) adalah proses penggerak dalam
konteks digital, yang memungkinkan untuk
memanfaatkan kemampuan digital dalam

inovasi.

organisasi digital.
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